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ABSTRACT 

 

 

Business competition of Samsung smartphone in Indonesia has increased rapidly in recent 

years,in line with the emergence of new brands on the market. Existing companies are 

required to create strategies in order to survive and compete in the market. The purpose of 

this study is to determine the effect of brand image, price, and product review towards 

Samsung smartphone’s purchase decision. 

 

The population in this study were Undip semarang students who have used 

smartphone from Samsung. The amount of sample used was 100 people selected using 

accidental sampling through questionnaire. Data obtain from the questionnaire were then 

processed and analyzed using SPSS 23 program. 

  

The results of the study shows that brand image significantly influence the purchase 

decision, the price significantly influence the purchase decision, and the product review 

significantly influence the purchase decision. The result of F test obtained a significance 

value smaller than 0,05, it can be concluded that the regression model produced is fit and 

proper to use. These result means that brand image, price, and product review can be used 

to predict purchase decisions. 
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PENDAHULUAN 

  

 Samsung yang merupakan perusahaan yang di bangun oleh Lee Byung-Cul pada 

tahun 1938 dan berasal dari Korea Selatan. Setelah didirikan Samsung terus mengalami 

perkembangan yang besar sampai akhirnya dikenal dengan perusahaan yang menghasilkan 

produk elektronik. Dikenal dengan produk eletekroniknya seperti penyejuk udara, tv, oven 

microwave, pc, video tape recorder, dan akhirnya smartphone, dimana smartphone inilah 

yang menjadi produk utama dari Samsung. Smartphone dari Samsung sendiri memiliki 

kualitas yang sangat baik. Selain itu Samsung merupakan salah satu produsen yang 

memiliki variasi sangat banyak dari yang biasa sampai dengan premium dimana harga 

yang ditawarkan juga bervariasi dari rendah sampai tinggi sehingga dapat menyasar ke 

pasar yang sangat luas. Sehingga menyulitkan kompetitor lain untuk menyaingi Samsung 

yang sampai saat ini masih menjadi Market Leader dalam pasar smartphone. 
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 Namun market share smartphone Samsung di Indonesia pada tahun 2018 sendiri 

mengalami tren yang kurang baik. Terjadi penurunan market share yang sangat signifikan 

sepanjang tahun 2018. Penurunan market share dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1 

Market Share penjualan smartphone di Indonesia 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data diatas yang berasal dari survey IDC pada gambar 1.3 terlihat penurunan 

penjualan Samsung juga terjadi di Indonesia sebesar 5% dari tahun sebelumnya pada 

kuartal yang sama. Hal ini disebabkan oleh Xiaomi produsen asal China yang mengalami 

kenaikan pangsa pasar yang signifikan sebesar 22%. Angka yang sangat besar dan menjadi 

kesuksesan bagi Xiaomi sendiri karena telah merebut pangsa pasar dari Samsung yang 

merupakan market leader. Membuktikan bahwa produk dari Xiaomi pada tahun 2018 

menjadi favorit bagi pengguna smartphone di Indonesia. 

 Dari fenomena yang terjadi dan diuraikan diatas, menunjukan bahwa penjualan 

smartphone Samsung di Indonesia pada 2018 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan 

oleh munculnya pesaing baru yaitu Xiaomi. Oleh karena itu Samsung wajib untuk 

mengetahui pertimbagan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap 

suatu produk. menurut Schifman (2010) mengatakan bahwa keputusan pembelian adalah 

hal yang dilakukan oleh konsumen untuk membuat keputusan dalam bentuk memilih 

produk, memilih brand yang diinginkan, membandingkan antar brand, dan berapa banyak 

yang akan dibeli. 

Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian diataranya brand 

image, harga, dan review produk. Brand image menurut (Kotler & Amstrong 2001:25) 

adalah seperangkat keyakinan konsumen tentang merek tertentu. Sehingga perusahaan 

wajib membentuk sebuah kesadaran akan merek yang dibuat untuk menarik konsumen 

terhadap produk. Selain perusahaan wajib menghasilkan produk yang berkualitas, 

perusahaan wajib menciptakan citra merek yang baik di mata konsumen dan mempunyai 

karakteristik yang berbeda dari produk pesaing. Sehingga konsumen juga akan melihat 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan memiliki nilai yang tidak dipuyai oleh perusahaan 

pesaing. 
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Faktor selanjutnya yang menjadi pertimbangan bagi konsumen dalam pengambilan 

keputusan adalah harga. Menurut Samuelson (2009) harga adalah faktor yang ditentukan 

dari interaksi antara permintaan dan penawaran dalam faktor produksi. Hal ini berarti 

semakin tinggi permintaan maka akan semakin tinggi juga harga yang ditawarkan dan 

sebaliknya. Selain itu harga merupakan sejumlah uang yang dibayarkan untuk memperoleh 

produk dan jasa. Menurut Armstrong (2012) keputusan dalam menentukan harga 

bergantung pada lingkungan sekitar dan kompetisi yang ada sehingga dalam menentukan 

harga merupakan sebuah hal yang rumit. Maka dari itu perusahaan menentukan tidak 

hanya satu harga tetapi dengan membuat struktur harga untuk berbagai produknya untuk 

menyasar berbagai kelas ekonomi konsumen. 

 Selain dua faktor tersebut, dengan majunya perkembangan dunia online review 

produk juga mempengaruhi keputusan pembelian. Menurut Chevalier dan Mayzlin (2015) 

dalam E-WoM terdapat berbagai bentuk namun produk review menjadi faktor besar yang 

menetukan konsumen dalam memutuskan untuk membeli suatu produk. Hal ini disebabkan 

adanya kecenderungan dari konsumen yang lebih percaya kepada sesama konsumen 

dibandingkan dengan apa yang dikatakan oleh perusahaan. Sehingga jika terdapat review 

yang negatif dari konsumen akan mempengaruhi pandangan konsumen akan produk dan 

harga yang ditampilkan oleh perusahaan tersebut dan dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk. Namun sebaliknya jika review yang didapat positif 

maka akan membuat konsumen yakin memutuskan untuk membeli. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand image, harga, dan 

review produk terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung pada mahasiswa 

Undip Semarang. 

 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Pengaruh Brand image terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Djatmiko dan Pradana, 2016) menyatakan 

bahwa Brand image yang baik memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian. Selain itu dalam penelitian juga dikatakan bahwa Brand image memiliki 

peranan penting yang mempengaruhi keputusan pembelian dalam menentukan 

pilihan.Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Liu dan Liang, 2014) menyatakan bahwa 

brand image berpengaruh signifikan bagi keputusan pembelian oleh konsumen, dimana 

konsumen rela mengeluarkan uang lebih banyak untuk memutuskan membeli produk dari 

brand yand disukai tanpa melihat spesifikasi dan fitur yang ditawarkan. Hal ini 

membuktikan bahwa Brand image memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 

pembelian. 

H1 : Brand image berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Harga merupakan hal yang harus dibayarkan oleh konsumen ketika memperoleh 

sebuah barang atau jasa. Istilah harga digunakan untuk memberikan nilai bagi produk atau 

jasa tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suki, 2013) menyatakan bahwa harga 

berpengaruh signifikan mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Djatmiko dan Pradana, 2016) Menyatakan 

bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

H2 : Harga berpengaruh positif terhadap Keputusan pembelian 
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Pengaruh Review produk terhadap Keputusan Pembelian 

 Review produk menurut Chevalier dan Mayzlin (2015)  merupakan ulasan 

yang dilakukan oleh konsumen untuk memberikan informasi tentang kualitas produk atau 

jasa yang telah dibeli. Review produk yang dilakukan oleh konsumen menjadi faktor bagi 

pelanggan dan pelanggan lain untuk menilai apakah produk atau jasa yang dihasilkan oleh 

konsumen baik atau tidak. Sehingga jika review produk yang dilakukan oleh konsumen 

positif maka akan membentuk persepsi yang baik bagi konsumen lain yang ingin membeli 

produk tersebut dan memutuskan untuk membeli produk, sebaliknya jika review produk 

negative maka akan membentuk persepsi buruk di mata konsumen lain sehingga konsumen 

tersebut dapat memutuskan untuk tidak membeli produk tersebut. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Weisstein et al.,2017) menunjukan bahwa review produk 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh (Rahim et al, 2016) menyatakan bahwa review produk berpengaruh secara signifikan 

bagi keputusan pembelian. 

H3 : Review Produk berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian 

 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Djatmiko dan Pradana (2016), Weisstein et al. (2017), Suki (2013) yang 

dikembangkan untuk penelitian ini 
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METODE PENELITIAN 

 

Indikator Variabel Penelitian 

 

 

     Tabel 1 

        Indikator Variabel Penelitian 

 

 

Variabel Indikator Sumber 

 

 

 

 

 

Brand Image 

1. Merek produk sudah 

dikenal oleh konsumen 

 

 

 

 

 

(Djatmiko dan 

Pradana,2015) 

(Liu dan Liang,2014) 

 

2. Merek memiliki citra 

yang baik di mata 

konsumen 

 

3. Merek Samsung 

memiliki kesan 

menarik di mata 

konsumen 
 

 

 

 

Harga 

1. Harga sesuai dengan 

kualitasnya 

 

 
 

(Djatmiko dan Pradana, 
2015) 

(Suki, 2013) 
2. Sesuai dengan daya 

beli masyarakat 

 

3. Harga produk 

kompetitif dengan merk 

lain 
 

 

 

 

 

 

Review Produk 

 

1. Kesesuaian 

informasi produk  

dengan review 

produk 

 
 
 
 
 

(Weisstein, et al., 2017) 2. Review 

memberikan bukti  

sebagai bahan 

pertimbangan bagi 

konsumen 

3. Review 

memberikan 

Informasi yang 

lengkap 
 

 

 

 

1. Sesuai dengan 

keinginan dan 

kebutuhan 

 

 
 

(Djatmiko dan Pradana, 
2015) 
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Variabel Indikator Sumber 

Keputusan Pembelian 2. Memberikan kesan 

yang positif 

 

(Liu dan Liang,2014) 

3. Merasa yakin 

terhadap produk 
 

Penentuan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen atau pengguna produk smartphone 

dari Samsung yang merupakan Mahasiswa Universitas Diponegoro.Teknik yang 

digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalaha accidental sampling 

yaitu penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat menajadi sampel, dengan catatan bahwa sampel cocok sesuai kriteria 

(sugiyono,2011:85). Dalam penelitian ini sampel yang sampel yang akan digunakan adalah 

sebanyak 100 responden. 

 

Metode Analisis 

 Dalam melakukan tahapan analisis data digunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS versi 23. Adapun persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut (Ghozali, 2011): 

 

Y =   β1X1 + β2X2 + β3X3 

 

Keterangan : 

 

 

 Y  : Keputusan Pembelian 

 

 β1 β2 β3 : Koefisien regresi masing-masing variabel 

  

 X1  : Brand Image 

 

 X2  : Harga 

 

 X3  : Produk Review 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Objek Penelitian 

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa 

Universitas Diponegoro Semarang yang melakukan pembelian produk Smartphone 

Samsung dengan jumlah sebanyak 100 responden. Ada beberapa karakteristik responden 

yang digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui karakteristik responden penelitian 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Gambaran Umum Responden 

 

No. Karakteristik Jumlah Persentase 

 Jenis Kelamin   

1. Laki-Laki 56 56,0% 

2. Perempuan 44 44,0% 

 Usia   

1. 18  tahun 10 10,0% 

2. 19 tahun 8 8,0% 

3. 20 tahun 12 12,0% 

4. 21  tahun 33 33,0% 

5. 22  tahun 30 30,0% 

6. 23  tahun 4 4,0% 

7. 24  tahun 3 3,0% 

 Pengeluaran   
1. Rp500.000 - Rp 

1.500.000 
25 25,0% 

2. >Rp1.500.000 – 

Rp3.000.000 
42 42,0% 

3. >Rp3.000.000 – 

Rp5.000.000 
20 20,0% 

4. >Rp5.000.000 13 13,0% 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Ghozali (2011) menyatakan bahwa dalam analisis regresi, selain mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan 

(pengaruh) antara variabel independen. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui brand image, harga, review produk terhadap 

keputusan pembelian. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer yaitu SPSS. Hasil analisis regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,318 ,959  -1,374 ,173 

Brand Image (X1) ,667 ,107 ,540 6,230 ,000 

Harga (X2) ,215 ,094 ,192 2,289 ,024 

Review Produk (X3) ,234 ,083 ,201 2,815 ,006 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: Data primer yang diolah,2019 

 Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh bentuk persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y =  0,540 X1 + 0,192 X2 + 0,201 X3  

Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2011:97) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan variasi variabel 
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dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel brand image, harga, dan review 

produk terhadap keputusan pembelian semakin terbatas. Jika nilai mendekati satu berarti 

ketiga variabel tersebut dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel keputusan pembelian. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,820a ,673 ,663 1,72591 

a. Predictors: (Constant), Review Produk (X3), Harga (X2), Brand Image (X1) 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

 Sumber: Data primer yang diolah,2019 

 

Berdasarkan hasi tabel 4.16 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,663. Berarti brand image, harga, dan review produk dapat menjelaskan variasi variabel 

keputusan pembelian sebesar 66,3% sedangkan sisanya 36,7% dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian, misalnya kualitas produk, promosi, dan 

lainnya. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Priyatno (2008:81) menyatakan bahwa uji statistik F pada dasarnya digunakan 

untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau tidak. Jika diperoleh nilai signifikansi < 0,05, maka model regresi fit dan 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel terikat, dan sebaliknya. Hasil uji statistik F 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
588,039 3 196,013 65,804 ,000b 

Residual 
285,961 96 2,979   

Total 
874,000 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Review Produk (X3), Harga (X2), Brand Image (X1) 

Sumber: Data primer yang diolah,2019 

 

 Dari tabel diatas, diperoleh nilai sig yang diperoleh adalah 0,000. Karena nilai sig 

nya lebih rendah dari 0,05 maka model regresi signifikan dan berarti brand image, harga, 

dan review produk dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian. 
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Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Ghozali (2011:98) menyatakan bahwa uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji statistik t digunakan untuk 

mengetahui brand image, harga, review produk secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. Jika nilai t hitung > t tabel dan signfikansi < 0,05, maka hasilnya adalah 

menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Jika nilai t hitung < t 

tabel dan signfikansi > 0,05, maka hasilnya adalah menerima hipotesis nol (Ho) dan 

menolak hipotesis alternatif (Ha). 

 Jumlah sampel dalam penelitian 100 responden, maka t tabel dapat diperoleh 

1,985. Berikut hasil uji hipotesis t: 

Tabel 6 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,318 ,959  -1,374 ,173 

Brand Image 
(X1) 

,667 ,107 ,540 6,230 ,000 

Harga (X2) 
,215 ,094 ,192 2,289 ,024 

Review Produk 
(X3) 

,234 ,083 ,201 2,815 ,006 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

sumber: Data primer yang diolah,2019 

 

Pengujian Hipotesis 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 6, menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel 

brand image lebih besar dari t tabel (6,230 > 1,985), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga hasil keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan menerima 

hipotesis alternatif (Ha). Arah koefisien positif, artinya bahwa brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat di simpulkan bahwa hipotesis 

satu (H1) dapat diterima. 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.18, menunjukkan bahwa nilai t hitung 

variabel brand image lebih besar dari t tabel (2,289 > 1,985), dengan tingkat signifikansi 

0,024 < 0,05, sehingga hasil keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan 

menerima hipotesis alternatif (Ha). Arah koefisien positif, artinya bahwa harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat di simpulkan 

bahwa hipotesis satu (H2) dapat diterima. 

Pengaruh Review Produk terhadap Keputusan Pembelian 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.18, menunjukkan bahwa nilai t hitung 

variabel brand image lebih besar dari t tabel (2,815 > 1,985), dengan tingkat signifikansi 

0,006 < 0,05, sehingga hasil keputusannya adalah menolak hipotesis nol (Ho) dan 

menerima hipotesis alternatif (Ha). Arah koefisien positif, artinya bahwa review produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dapat di simpulkan 

bahwa hipotesis satu (H3) dapat diterima 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa brand image, harga,dan review 

produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Jalur yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap variabel keputusan pembelian yaitu variabel brand image. 

Implikasi Manajerial 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, maka diberikan saran yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan keputusan pembelian konsumen smartphone 

Samsung. Sesuai dengan hasil yang menunjukan bahwa brand image perusahaan memiliki 

pengaruh paling besar dalam meningkatkan keputusan pembelian, maka perusahaan wajib 

melakukan inovasi terhadap produk atribut yang dimilki Samsung, memberikan 

keuntungan bagi konsumen dari sisi fitur produk dan inovasi teknologi dari 

smartphonenya, dan meningkatkan brand personality dari Samsung yang dikenal 

merupakan penghasil smartphone yang handal, berkualitas, dan reliabel sehingga 

konsumen percaya dan mendapat keuntungan lebih dalam menggunakan produk dari 

Samsung 
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